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Abstrak

Salah satu identitas yang melekat pada masyarakat adat Ammatoa adalah hutan. Bagi masyarakat adat
Ammatoa, hutan dimaknai sebagai ibu yang harus dirawat dan dilestarikan. Makna yang melekat pada
fungsi hutan sebagai penghubung antar Tuhan dan leluhur, ekologi dan sumber kehidupan merupakan
bentuk Interaksionisme simbolik masyarakat adat Ammtoa antar sesama komunitas dan di luar komunitas
masyarakat mereka yang bersumber dan pasang r Kajang. Penelitan i bertjuan untuk mengetahu
makna hutan bagi masyarakat adat Ammatoa melalu1 perspektif interaksionisme simbolik. Metode
penelitian 1ni menggunakan pendekatan Studi Pustaka (Library Research). Sumber data penelitian
menggunakan penelitian terdahulu. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kritis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bagl masyarakat adat Ammatoa, hutan merupakan esistensi yang dibentuk oleh
produk masa lalu yaitu Pasang rn Kajang (lngkungan dan adat) yang harus dirawat dan dilestarikan
keberadaannya di masa sekarang dan di masa depan agar fungsi hutan sebagai penghubung antar leluhur
dan Tuhan, sebagai sumber kehidupan dan ekologi tetap terjaga eksistensi dan realitasnya. Makna hutan
sebagai 1bu dyadikan sebagai mekanisme atau alat control tindakan dan perilaku mereka agar hutan tetap
terjaga kelestariannya. Makna hutan merupakan hasil dari interaksi simbolik yang dipelajari oleh masyarakat
adat Ammatoa bersama komunitasnya secara kolektif, sadar dan turun temurun. Makna hutan
dikomunikasikan oleh masyarakat adat Ammatoa bailk secara individu, kelompok social dan masyarakat
sehingga membentuk suatu pemahaman dari masyarakat umum tentang betapa berharga dan bernilainya
hutan bagi masyarakat adat Ammatoa.

Kata Kunci: Interaksionisme simbolik; hutan; makna; dan masyarakat adat Ammatoa

Abstract

One of the identities attached to the Ammatoa indigenous people is the forest. To Ammatuo people, the
forest is like a mother who must be cared for and preserved. The meaning attached to the function of the
forest as a laison between God and ancestors, ecology and a source of life 1s a form of symbolic
mteractionism of the Kajang indigenous people between fellow communities and outside the Amimatoa
mdigenous community sourced from Pasang of 11 Kajang. This study aims to determine the meaning of
forest for the Ammatoa indigenous people through the perspective of symbolic interactionism. The method
used m the research is a library research approach using previous research as the data source. Data is
analysed using critical analysis techniques. The result shows that according to Ammatoa mdigenous people,
the forest 1s an existence formed by past products, Pasang RI Kajang (environment and customs). Thus, the
Ammatoa people must protect and preserve the forest to maintain its functions as a source of life and a
liaison between ancestors and God. They use the meaning of the forest as a mother to control their actions
and behaviour to preserve the forest. The meaning of forest 1s the result of symbolic mteractions that are
learned by the Ammatoa mdigenous people and their communities collectively, consciously, and from
generation to generation. The meaning of forest is communicated by the Ammatoa indigenous peoples
mdividually, socially and by the community to form an understanding from the general public about how
aluable and valuable the forest is to the Ammatoa mdigenous people.

Keywords: symbolic iteractionism; forest; meaning; and the mdigenous Ammatoa
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1. Pendahuluan

Penelitan menegaskan bahwa hutan
memiliki  dampak positif bagi manusia
(O’Brien, 2005; Ritter & Dauksta, 2013 dalam
Higgstrom, 2019), sehingga hubungan antara
manusia dan hutan merupakan hal yang
sangat penting bagi perkembangan
masyarakat.  (Ritter &  Dauksta, 2013).
Lanskap hutan terbentuk dan sangat dicirikan
oleh kepercayaan budaya, sistem pengelolaan,
budaya material dan spiritual (Laird, 1999).
Dalam konteks hutan dilihat dari norma,
kepercayaan, dan nilai yang diturunkan secara
budaya membantu mendorong preferensi
tentang lanskap hutan dan manfaat berbasis
hutan seperti  keragaman dan identitas,
keadilan, pendidikan, kebebasan, dan
spiritualitas (Kreye et al., 2017).

Indonesia dalam keberagaman suku
bangsa masith memiliki masyarakat adat yang
kukuh mempertahankan nilai-nilai budayanya,
keberagaman tersebut melahirkan pola pikir
dan tingkah laku menghadapi lingkungan dan
alam di dalam proses hidup dan kehidupan
penduduknya (Akib, 2008). Masyarakat adat
dengan ragam kearifan lokalnya
memberlakukan aturan dalam pengelolaan
dan perlindungan hutan yang dikaitkan
hukum adat yang telah diberlakukan (Syarif,
2021). Bagi masyarakat vyang terbukt
melakukan  pencurian/penebangan  pohon
atau kayu, sanksi yang diberikan tergantung
tingkat pelanggaran adatnya. Bentuk larangan
mi diwariskan secara lisan oleh para leluhur
secara turun temurun (Hafid, 2013).

Di antara suku bangsa yang ada di
Indonesia, terdapat satu masyarakat adat
Ammatoa yang bermukim di Desa Tana Toa,
Kecamatan kajang, Kabupaten Bulukumba,
Sulawesi  Selatan  yang masth  kukuh
mempertahankan nilai-nilai budayanya. Salah
satu 1dentitas yang melekat pada masyarakat
adat Ammatoa adalah hutan. Mayoritas
masyarakat adat Ammatoa bermukim di
dalam hutan (Adriyam, 2018). Dalam
kesehariannya, masyarakat adat Ammatoa
menjadikan  Pasang 11 Kajang  sebagal
pedoman hidup yang harus mereka patuhi.
Fungsi Pasang ri Kajang menjadi ukuran

apakah sesuatu itu “baik” atau “buruk” atau
apakah sesuatu itu “boleh” atau “tidak” atau
apakah sesuatu 1tu akan “dituju” atau

sebaliknya akan “dilawan” (Akib, 2008).

Pasang 1 Kaang adalah kumpulan
pesan-pesan, petuah-petuah, petunjuk-
petumjuk  dan  aturan-aturan  bagaimana
seseorang menempatkan dirt terhadap makro
dan mikro kosmos serta tata cara menjalin
harmonisast alam - manusia - Tuhan (Akib,
2008). Pasang berisi pengetahuan universal
yang menjadi penghubung antara pengetahuan
satu dengan pengetahuan lamn. Misalnya,
pengetahuan ekologis dalam menjaga hutan
sebagai sesuatu yang mereka sakralkan
sebagaimana yang dibunyikan di dalam
pasang. (Adriyani, 2018).

Salah satu pasang menyebutkan, 7eako
Panra’ Boranga, Punna Panral Boranga
Panra t'T Linoa (Jangan merusak hutan, sebab
kalua hutan rusak, rusak pula kehidupan
manusia) sehingga pohon dan hutan, tak bisa
dipisahkan  dalam  kehidupan masyarakat
Tana Toa (Tika et al., 2013). Alasan mengapa
masyarakat adat Ammatoa sangat konsern
terhadap pelestarian hutan karena hutan
berfungsi sebagai tempat ritual dan ekologi.
Hutan  dalam  kepercayaan  masyarakat
Ammatoa adalah tempat pertama kal
diturunkannya leluhur mereka, sehingga
merusak  hutan  berart sama  saja
menghilangkan ~ penghormatan  terhadap
leluhur (Adriyani, 2018).

Adapun aspek lainnya yang mendukung
pelestarian hutan. yaitu adanya prinsip hidup
kamase-masea (sederhana) bagi Masyarakat
adat Ammatoa. Melalu1 prinsip tersebut,
Masyarakat adat Ammatoa tidak akan pernah
menginginkan untuk mengeksplotasi hutan
demi peningkatan kesejahteraannya,
malainkan harus dilestarikan karena hutan
adalah bagian dari dirinya sendiri. Jika ada
masyarakat yang melanggar peraturan adat,
maka akan diberikan sanksi adat (passala).
(Hahid, 2013). Nilai Kamase-masea adalah
prinsip hidup yang menjadi pegangan hidup
masyarakat adat Ammatoa Kajang dengan
sistem nilai farmbust’ (ujur), gattang (tegas),
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sabbara (sabar), appisona (pasrah) dan juga
kesederhanaan (Musi & Fitriana, 2019).

Untuk menghidupkan makna dan nilai
yang terkandung dalam Pasang dan Kamase-
masea dibutuhkan timbal balik  dengan
bantuan symbol-simbol dalam pikiran, proses
mi yang di maksud dengan interaksionisme
simbolik. Makna merupakan landasan dan
mteraksionisme simbolik. Interaksi simbolik
mengkaji makna yang muncul dari interaksi
timbal balik individu dalam lingkungan sosial
dengan individu lain dan berfokus pada
pertanyaan “simbol dan makna mana yang
muncul dari interaksi antar manusia?” (Aksan
et al., 2009).

Menurut Herbert Blumer terdapat 3 ide
sentral dar1 interaksionisme simbolik yaitu, 1.
Tindakan tergantung pada makna, 2. Orang
yang berbeda memberikan makna yang
berbeda dari sesuatu, 3. Makna dari sesuatu
dapat berubah (Khan Academy, 2014). Istilah
mteraksionisme simbolik menunjukkan pada
sifat  khas dar1 interaksi antar manusia.
Kekhasannya adalah nahwa manusia saling
menerjemakan dan mendefinisikan tindakan
melalui symbol-simbol yang muncul (Umiarso

& Elbadiansyah, 2014)

Aturan cara memperlakukan hutan yang
terdapat pada ajaran pasang merupakan esensi
yang berperan dalam proses “kesepahaman”
dan “keterhubungan” dalam membentuk
makna hutan yang muncul melalui proses
komunikasi verbal dan nonverbal dalam
masyarakat adat Ammatoa. Makna hutan
sebagal 1bu, ruang untuk saling terhubung
antara leluhur (manjaga cerita tomanurung
tetap terjaga) dan sumber kehidupan
masyarakat adat Ammatoa akan memnjadi
kesepahaman dan keterhubungan jika ditelaah
dan dianalisis dengan cara yang sama oleh
mdividu lam. Karena makna hutan berangkat
dar1 fungsi ekologl dan tempat ritual membuat
masyarakat adat Ammatoa sangat peduli
terhadap menjaga Kkelestarian hutan dan
keseimbangannya.

Memasuki era globalisasi tantangan yang
dihadapi masyarakat adat Ammatoa dalam
mempertahankan makna hutan berdasarkan
pasang adalah pesan pembangunan yang

menawarkan kemapanan dan kesejahteraan.
Nilai dalam ajaran pasang yang dilandasi oleh
prinsip kamase-masea yaitu hidup sederhana
dan mengambil secukupnya agar
keseimbangan tetap terjaga menjadi antitesis
dari prinsip pembangunan dan masyarakat
modern.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang diuratkan di atas, maka peneliti akan
akan mengangkat judul tentang “Makna
Hutan Bagi Masyarakat Adat Ammatoa
Melalui Perspektif Interaksionisme
Simbolik”. Penelitian yang mengkaji tentang
Masyarakat suku Kajang sudah banyak
dilakukan, diantaranya tentang nilai karnase-
mase, nilal sosial pasang n kajang, etika
lingkungan dalam pasang n kajang pada
masyarakat adat kajang, sedangkan penelitian
yang menelit melalu persepsi
mteraksionisme simbolik, diantaranya adalah
penelitian  tentang  pemanfaatan  dan
pelestarian  hutan oleh masyarakat suku
Ammatoa dan ajaran patuntung.

2. Metode Penelitian

Peneliian 1m1 menggunakan jenis atau
pendekatan Studi Pustaka (Library Research).
Menurut  Sugiyono  (2018) studi  pustaka
mengatakan  bahwa  studi  kepustakaan
berkaitan dengan kajian secara teori melalui
referensi-referensi  terkait  dengan  nilai,
budaya, dan norma yang berkembang pada
situasi sosial yang diteliti (Sofiah et al., 2020).

Metode penelitan  kepustakaan —1m
digunakan untuk menyusun konsep mengenai
Expressive Writing (KEW) yang nantinya dapat
digunakan sebagai pyakan dalam
mengembangkan  langkah-langkah  praktis
sebagar alternatif pendekatan konseling.
Adapun langkah-langkah dalam penelitian
kepustakaan menurut Kuhlthau, 2002 dalam
(Imah & Purwoko, 2018) adalah sebagai
berikut :

a. Pemilihan topik

b.  Ekplorasi informasi

C. Menentukan fokus penelitian
d.  Mengumpulkan sumber data
e. Persiapan penyajian data
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f. Penyusunan laporan

Sumber data pada penelittan ini terdir
bersumber dari penelitian terdahulu yaitu
dar1, tiga buku, satu tesis dan dua jurnal yang
yang mengkaji tentang nilai-nilai budaya pada
masyarakat adat Ammatoa dan ekoliterasi
pelestarian lingkungan pada Masyarakat adat
Kajang.

Dalam penelitian i, penulis
menggunakan teknik analisis kritis. Analisis
kritis  adalah  sebuah  pandangan vyang
menyatakan penelit bukanlah subyek yang
bebas nilai kettka memandang penelitian.
Analisis  yang sifatnya  kritis  umumnya
beranjak dar pandangan atau nilai - nilai
tertentu yang diyakini oleh penelii. Oleh
karena itu keberpihakan peneliti dan posisi
peneliti atas suatu masalah sangat menentukan
bagaimana teks/data ditafsirkan.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Masyarakat adat Ammatoa
diketahui telah lama hidup
berdampingan dan berhubungan
dengan erat dengan hutan sejak manusia
pertama turun di  hutan 7ombolo
(kepercayaan masyarakat adat
Ammatoa). Salah satu bentuk hubungan
masyarakat adat Ammatoa dengan alam
dan leluhurnya adalah pengelolaan dan
melestariakan hutan (boronga). Sistem
pengelolaan hutan adat oleh masyarakat
Ammatoa sangat erat kaitannya dengan
persepsi masyarakat Ammatoa tentang
hutan dan prinsip hidup sederhana
(kamase-masea) yang diyjalankan oleh
setiap  anggota  dar komunitas
(Disnawati,  2018).  Prinsip  hidup
kamase-masea  berist  1de-ide  atau
gagasan-gagasan yang termanifestasi
dalam kehidupan sehart hart  warga
komunitas balk dalam  hubungan
sesama komunitas maupun di dalam
hubungan dengan “Tuhan” (Akib,
2008). Dalam kehidupan sehari-han,
masyarakat adat Ammatoa memegang
teguh Pasang ri Kajang sebagal prinsip
utama yang harus dipatuhi oleh setiap
komunitas Ammatoa. Aturan-aturan

Pasang  dalam  masyarakat  adat
Ammatoa telah menjadi adat atau
norma dan menjadi satu ikatan dalam
suatu kesatuan social (Hafid, 2013).

Salah satu bunyi Pasang
menyebutkan 7eako Panra’i Boranga,
Punna Panra’t Boranga Panra t'1 Linoa
(Jangan merusak hutan, sebab kalua
hutan rusak, rusak pula kehidupan
manusia). Aturan Pasang tentang
menjaga dan  melestarikan  hutan
merupakan aturan yang mengikat yang
harus dipatuhi oleh masyarakat adat
Ammatoa yang  diimplementasikan
dalam  segala aktivitas  kehidupan
mereka, guna kemaslahatan komunitas
adat kajang dan lingkungan alam dalam
wilayah Zllalang Embaya (Hafid, 2013).

Dalam  masyarakat ~ Ammatoa,
hutan dikelolah berdasarkan tiga jenis,
yaitu: hutan karama’, Menurut Vartak
dan Gadgil (1981), hutan keramat
adalah kawasan hutan khusus yang
dipenuhi  dengan kekuatan di  luar
kekuatan manusia; mereka adalah
rumah bagi roh-roh perkasa yang dapat
mengambil atau member1 kehidupan.
Akses ke sebagian besar hutan keramat
dibatasi oleh tabu, kode dan kebiasaan
untuk kegiatan dan anggota komunitas
tertentu (Laird, 1999). Dalam aturan
Pasang, sangat tabu mengambil kayu
atau apa saja yang ada dalam hutan
karama’. Hutan karama hanya boleh
dimasuki oleh Ammatoa dan anggota
adat apabila ada upacara adat, misalnya
upacara Pelantikan atau pengukuhan
Ammatoa, dan upacara Panganrung.
Menurut kepercayaan masyarakat adat
Ammatoa, apabila ada orang dar luar
yang masuk di hutan karama’, orang
tersebut akan mendapatkan hukuman
superanatural seperti tidak biasa keluar,
kalaupun bisa keluar, orang tersebut
akan meninggal. Demikian juga dengan
bimatang seperti anjing kalau berhasil
keluar anjng tersebut tidak  bisa
menggonggong lagi.
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Jenis  hutan yang kedua hutan
penyangga/perbatasan (borong
battasayyva). Hutan in1 merupakan zona
kedua dart hutan Karama. Di hutan
Battasayya itu, baik komunitas di Tana
Kamase-masea maupun di 7ana
Kuasayya diperbolehkan mengambil
hasil hutan dengan syarat-syarat tertentu,
salah  satu  harus seizin  dengan
Ammatoa. Jenis hutan yang ketiga hutan
masyarakat (borong luarayya).
Merupakan hutan rakyat yang belum
dibebanmi  hak milik. Dari  hutan
masyarakat adat Kajang bisa memenuhi
kebutuhan mereka terhadap kayu
dengan persyaratan yang sama pada
pengambilan kayu di hutan Battasayya.
Berdasarkan tiga jenis hutan tersebut,
masyarakat adat Kajang senantiasa
membina dan melestarikan adat istiadat
dan menjunjung tinggi hukum adat baik
yang bersumber dari Pasang dan dari
ucapan Ammatoa sebagal penguasa
tertinggl di kawasan adat Kajang (Hahd,
2013).

Manifestasi dari tiga fungsi hutan

kemudian didistribusikan oleh
masyarakat adat Ammatoa kepada
mdividu lain sebagai tempat

membangun hubungan dengan Tuhan
dan leluhur, ekologi dan sumber
kehidupan. Pandangan tersebut
diwgjudkan  dalam  sebuah  proses
interaksi yang bersifat mutual melalul
interaksionisme simbolik.

1. Makna Hutan Bagi Masyarakat
Adat Ammatoa dari Persepsi
Interaksionisme Simbolik

Salah satu 1dentitas yang melekat
pada mereka adalah hutan (Adriyani,
2018). Pada masyarakat adat Ammatoa,
pemaknaan yang melekat pada hutan
membentuk keyakinan, dari system
keyakinan tersebut, masyarakat adat
Ammatoa bertindak berdasarkan pada
makna hutan yang bersumber dan
aturan Pasang dan perkataan Ammatoa
sebagalr penguasa vyang tertinggi di
kawasan adat kajang.
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Makna hutan bagi masyarakat adat
Ammatoa merupakan hasil
pembelajaran dar aturan pasang yang
disepakati bersama dan dimaknai secara
kolektif ~ yang  berfungsi  sebagai
penghubung antar leluhur, ekologi dan
sumber penghidupan. Dilihat dan
fungsi penghubung antar leluhur, hutan
bermakna sebagai posisi sentral dalam
membangun hubungan antara mereka
dengan 7u rnie’” Arana (l'uhan) dan
para leluhur, tempat pertama Kkah
leluhur mereka diturunkan, sebagai
ruang untuk nalk dan turunnya arwah
manusia dari bumi ke langit dan dari
langit ke bumi, hutan adalah tempat
berlindung (a’Zinrung) bagi  arwah
Ammatoa yang telah meninggal dunia,
dan penghubung antara masa lalu,
kehidupan hari in1, dan masa yang akan

datang (Adriyani, 2018).

Makna yang melekat pada fungsi
hutan sebagai penghubung antar Tuhan
dan leluhur dengan generasi sekarang
melahirkan sikap positif dari masyarakat
adat Ammatoa yaitu melestarikan hutan.
Pelestarian  hutan  dilakukan  bukan
tanpa alasan, ada beberapa alasan yang
membuat masyarakat adat Ammatoa
begitu peduli terhadap pelestarian
hutan. Masyarakat adat Ammatoa
menilai hutan setara dengan manusia,
sehingga jika hutan rusak berart
manusia merusak dirinya sendiri. Hal
milah  yang membuat kedudukan
Ammatoa semakain kuat dalam hal
melestarikan  lingkungannya  (Hafid,

2013).

Alasan berikutnya berangkat dan
aturan pasang yang berbunyi, teako
panra’l boronga, punna panral
borongnga, panra’ tor lnoa (jangan
merusak hutan, sebab kalau hutan
rusak, rusak  pulalah  kehidupan
manusia) (Tika et al., 2013), jika bunyi
pasang 11 dikaitkan dengan fungsi
hutan sebagar posisi  sentral dalam
membangun hubungan antara mereka
dengan 7u nie’ Arana (l'uhan) dan
para leluhur maka ketika hutan rusak
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hubungan antara masyarakat adat
Ammatua dengan Tuhan dan leluhur
mereka akan rusak atau terputus.

Dilihat dar1 fungsi ekologi dan
sumber kehidupan masyarakat adat
Ammatoa memaknai hutan berdasarkan
prinsip Pasang ri Kajang sebagai paru-
paru  dunia  (paru-parunna  linoa),
kekuatan gaib yang dapat
mensejahterakan, sekaligus
mendatangkan bencana manakala tidak
dijaga kelestariannya (Hahid, 2013),
sumber kehidupan (boronga appariveki
katalassang), menjaga  ketersediaan
sumber mata air (boronga akkatuhor
timbustu), mendatangkan hujan
(boronga appambani 1 bos), dan
menyejukkan  lingkungan  (boronga
appadingingi pakrasangang) (Tika et al.,
2013). Prinsip Pasang 1 Kajang
membuat masyarakat adat Ammatoa
sangat takut kalau hutannya rusak
karena  akan  kehilangan  sumber
kehidupan.

Prinsip kamase-masea yang
terdapat pada pasang 1 kajang juga
merupakan bagian dari  bagaimana
masyarakat adat Ammatoa memaknai
hutan. Prinsip keserderhanaan dalam
kehidupan sehari-hart  termanivestasi
dalam pengelolahan hutan yang hanya
mengambil secukupnya yang diberikan
oleh alam.

Makna hutan bagi masyarakat adat
Ammatoa merupakan hasil
pembelajaran dari aturan Pasang 11
Kajang yang disepakati bersama dan
dimaknai  secara  kolektif.  Dan
pembelajaran  tersebut  membentuk
konsep diri  bagi masyarakat adat
Ammatoa banyak dibentuki oleh nilai-
nilai dalam pasang r1 kajang. Masyarakat
adat Ammatoa merupakan suku yang
sangat tertutup dengan dunia dan
menolak  segala  bentuk  produk
teknologi yang tidak sejalan dengan
prinsip Pasang 1 Kajang. Penolakan
tersebut didasarkan pada kebijaksanaan
yang terlisankan pada Pasang n Kajang.

Kuatnya pengaruh pasang n kajang
membuat masyarakat adat Ammatoa
membatasi diri dari semua Kkeglatan
yang mengutamakan tujuan keduniaan,
meskipun  membatasar  dirt bukan
berarti mereka tertutup, mereka hanya
berhati-hati  dan  selektuf  terhadap
sesuatu yang dinila tidak sejalan dengan
nilai-nilai dart Pasang 11 Kajang.
Tanggapan masyarakat luar tentang
sikap tersebut dinilai  kolok dan
terbelakang  dalam  bidang  social,
ekonomi, pendidikan dan kesehatan

(Akib, 2008).

Sikap  selektif  yang  dimiliki
masyarakat adat Ammatoa membuat
mereka  menolak  produk-produk
budaya dari luar. Penolakan tersebut
bukan tanpa alasan, hal im dikarenakan
norma-norma yang berasal dari luar
kajang tidak sesuar dengan prinsip
Pasang 1 Kaang yang menjadi
pedoman  hidup masyarakat adat
Ammatoa. Pasang rn Kajang merupakan
falsatat hidup komunitas masyarakat
Kajang, yang berfungsi untuk mengatur
segala aspek kehidupan masyarakat
yang tidak dapat diubah dan sangat tabu
untuk dilanggar (Tika et al., 2013).

Aturan Pasang 1 Kajang telah
menjadi  norma dan adat dalam
kehidupan masyarakat adat Ammatoa
dan sifatnya mengikat. Keterikatan im
bukan sesuatu yang terpaksa, melainkan
suatu perasaan yang menyatu dan
timbul dart  kesadaran kolektif dan
komunitas Ammatos. Hampir semua is1
Pasang r1 Kajang berkaitan dengan cara
pengelolahan hutan. Salah satu bunyi
dalam Pasang 1 Kaang mengatakan
"anjo boronga anre nakkule mipanraki,
puna napanraki boronga nupanrekli
kalennu' (hutan 1tu tidak boleh dirusak,
bila engkau merusaknya sama halnya
dengan merusak dirimu  sendiry). Isi
Pasang 11 menggambarkan bahwa
masyarakat adat Ammatoa
mensejajarkan dirinya dengan
lingkungan dan  memandang  din
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mereka sebagai bagian yang terintegrasi
dengan lingkungannya (Hafd, 2013).

Makna vyang  dunterpretasikan
individu dapat berubah dari waktu ke
waktu, sejalan dengan perubahan situasi
yang ditemukan dalam interaksi social
(Mulyana, 2006). Saat pengaruh
modernisasi masuk di desa Tana Toa
beberapa masyarakat secara perlahan
mulai  meninggalkan prinsip  hidup
kamase-masea dan mulai  menerima
produk pembangunan atau modernisasi
dengan mencari pekerjaan di  luar
kawasan kajang Dalam. Ketatnya tradisi
Pasang n  Kaang menyebabkan
Masyarakat adat Ammatoa tidak punya
banyak pilihan atas pekerjaan-pekerjan
kecuali menjadi  petani, peladang,
meramu hasil hutan, berburu dan
menyedap nira (Akib, 2008). Prinsip

kamase-masea masyarakat adat
Ammatoa tidak pernah menginginkan
mengeksploitasi hutan demu
meningkatkan kesejahteraannya

melainkan  harus  dilestarikan  karena
hutan merupakan bagian dari dirinya

sendiri (Hafid, 2013).

Bagi masyarakat adat Ammatoa,
mematuhi  ketentuan-ketentuan  yang
bersumber pada Pasang 1 Kajang
termanifestas1  dari  cara  mereka
memperlakukan hutan dan
memanfaatkan  hasil  hutan dengan
sebaik-baiknya untuk kehidupan
mereka dan  generasi  berikutnya.
Pemaknaan mi kemudian
dikomunikasikan secara verbal dan
nonverbal oleh masyarakat Ammatoa
terhadap individu atau kelompok social
di luar dart komunitas adat Ammatoa.

B. Pembahasan

1. Makna Hutan Bagi Masyarakat
Adat Ammatoa dari Persepsi
Interaksionisme Simbolik

Setiap budaya memiliki narasi dan
kepercayaan tentang bagaimana
seharusnya menjalankan dan memaknai
kehidupan, bagaimana individu harus
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berperilaku terhadap satu sama lain dan
lingkungan. Bagi  masyarakat adat
Ammatoa, hutan merupakan pemberian
Tu rie’” Arana (Tuhan) yang harus
dyjaga dan dirawa kelestariannya karena
merupakan tempat lahirnya manusia,
sumber kehidupan dan
menghubungkan antar generasi ke
generast dengan leluhur dan 7u e’
A’rana (Tuhan). Shengji (1993) Suku
Dai di Provinsi Yunnan, Tiongkok,
percaya bahwa hutan adalah tempat
lahirnya kehidupan manusia, dan hutan
merupakan satu kesatuan dengan alam
gaib (Laird, 1999). Makna tentang hutan
dipelajar masyarakat adat Ammatoa
secara turun temurun melalul prinsip
Pasang n Kajang. Pemaknaan hutan
merupakan hasil kesadaran kolektif dari
masyarakat adat Ammatoa, kemudian
kesadaran  tersebut  dikomunikasi
dengan  tindakan  merawat  dan
melestarikan hutan melalul
mteraksionisme  simbolik  mereka
kepada individu atau masyarakat atau
negara.

Landasan teor1 interaksionisme
simbolik  adalah makna. Interaksi
simbolik mengkaji tentang makna yang
muncul dart interaksi timbal balik
individu dengan lingkungan sosial dan
imdividu lain  yang berfokus pada
pertanyaan “mana simbol dan makna
yang muncul dar interaksi antar
manusia?” (Aksan et al., 2009). Ketka
makna hutan dikomunikasi masyarakat
adat  Ammatoa melalui  interaksi
simbolik  dengan  individu  atau
masyarakat di luar darmt  komumtas
mereka, makna yang atau symbol yang
muncul tentang hutan akan selalu
mengacu pada bunyi Pasang 1 Kajang.

Kata-kata kunci dalam pendekatan
mteraksionisme simbolik antara lain: 7,
me, self, selfindication, generalized
other, specific other, role talking, play,
game, gestur, symbolic interaction,
symbol, significant symbol dan mind.
“I’ merupakan bagian dari dir kita yang
mampu menciptakan sebuah perilaku.
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“Me” merupakan baglan yang secara
social menunjukkan refleksi dir1 Kkita,
menyediakan seperangkat control social
terhadap perilaku “r. “Selt”
merupakan kombinasi darit “7” dan
“Me”, perilaku  “I  dan  “Me”
menjelaskan “the sell” sebagai refleksi
darn  orang  lain. Selt-indication
merupakan pengalaman dan umpan
balik dart perilaku “I” dan penilaian
“Me” terhadap “I” dilihat dan sudut
pandang peran social pihak lain. “Me”
akan memberikan arah perilaku yang
seharusnya dilakukan “7 selanjutnya.
Generalized other adalah ciri khas
anggota  masyarakat atau  anggota

kebudayaan tertentu. Specific other

merupakan gambaran spesifik tentang
seseorang vang berada di luar “the sell”
(Irtanto, 2020).

Menurut Blumer, manusia
membentuk makna dengan tiga premis
yaitu: 1. Manusia bertindak berdasarkan
makna yang ada pada sesuatu itu bagi
mereka, 2. Kita memberikan makna
pada sesuatu berdasarkan interaksi
social seseorang dengan orang lain, dan
3. Makna yang kita berikan pada
sesuatu sifatnya tidak permanen, bisa
berubah karena proses social yang
terjadi  dalam  kehidupan sehari-har

(Umiarso & Elbadiansyah, 2014).

Paradigma mteraksionisme
simbolik, menurut Blumer (1969) pada
dasarnya bertolak pada tiga asumsi,
pertama, komunikasi terjadi lewat
pembentukan seperangkat symbol yang
disepakati bersama, symbol-simbol yang
dibagi bersama, kedua, konsep “dir”
dibentuk lewat proses komunikasi,
ketiga, aktifitas social terjadi lewat
proses pengambilan dan pembentukan
peran social sehingga menghasilkan
pemahaman yang paling mendasar dan
menghasilkan  kata-kata kunci dalam
pendekatan interaksionisme simbolik

(Iranto, 2020).

Makna berasal dar pikiran individu
bukan melekat pada objek atau sesuatu

yang 1Inheren dalam objek tetapi
diciptakan  oleh  individu  sendiri
(Umiarso &  Elbadiansyah, 2014).
Komunikasi terjadi lewat pembentukan
seperangkat symbol yang disepakati
bersama, symbol-simbol yang dibagl
bersama (Irianto, 2020). Makna hutan
bagi  masyarakat adat  Ammatoa
merupakan hasil pembelajaran  dan
aturan Pasang r1 Kajang yang disepakati
bersama dan dimaknai secara kolektif
yang berfungsi sebagai penghubung
antar leluhur, ekologi dan sumber
penghidupan. “7 dalam pendekatan
mteraksionisme simbolik  merupakan
bagian dart din kita yang mampu
menciptakan  sebuah perilaku. Pada
masyarakat adat Ammatoa, pemaknaan
yang melekat pada hutan membentuk
keyakinan, dari  system Kkeyakinan
tersebut, masyarakat adat Ammatoa
bertindak  berdasakan  apa  yang
diyakininya.

“Me”  merupakan  bagian  yang
secara social menunjukkan refleksi dir
kita, menyediakan seperangkat control
social terhadap perilaku “7’. Masyarakat
adat Ammatoa berprinsip hutan tidak
boleh diganggu, dieksploitasi dan tidak
boleh dimanfaatkan secara langsung,
melainkan harus dilestarikan  (Hafid,
2013), bentuk refleksi masyarakat adat
ammatoa dalam memaknai  hutan
diejawantahkan melalui cara mereka
mengelolah dan melestarikan hutan.

“Selt” merupakan kombinasi dari
“Ir dan “Me”, perilaku “I’ dan “Me”
menjelaskan “the sell” sebagai refleksi
dar1 orang lain. Interaksi yang dilakukan
masyarakat Ammatoa dengan hutan
membentuk sebuah makna hutan bagi
komunitas mereka. Proses pemaknaan
hutan inilah yang merupakan proses
pembelajaran alamiah yang disepakati
bersama dan dilaksanakan dari generasi
ke generasi, pemaknaan tersebut
merupakan hasil kesadaran kolektif dar
masyarakat adat Ammatoa, kemudian
kesadaran 1itu dikomunikasi dengan
tindakan merawat dan melestarikan
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hutan melalui interaksionisme simbolik
mereka  kepada  individu atau
masyarakat atau negara.

Generalized other adalah cin khas
anggota  masyarakat atau  anggota
kebudayaan  tertentu.  Salah  satu
identitas  yang melekat pada mereka
adalah  hutan (Adriyani,  2018).
Mayarakat adat Ammatoa diketahu
telah lama hidup berdampingan dan
berhubungan dengan erat dengan hutan
sejak manusia pertama turun di hutan
Tombolo (kepercayaan masyarakat adat
Ammatoa). Salah satu bentuk hubungan
masyarakat adat Ammatoa dengan alam
dan leluhurnya adalah pengelolaan dan
melestariakan hutan (boronga).

Walaupun makna muncul dan
pikiran masing-masing subjek (actor),
tetapt tidak muncul begitu saja, tetapi
melalul mengamatan kepada individu-
mdividu lain yang sudah lebih dulu
mengetahuinya. Makna tercipta sebagai
hasil interaksi antar manusia, Tezcan,
2005 dalam (Aksan et al., 2009), makna
hutan bagi masyarakat adat Ammatoa
tercipta dari  hasil 1nteraksi dengan
komunitas dan Ammatoa. Manusia
membentuk makna sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri (Aksan et al.,
2009). Masyarakat adat Ammatoa
belajar cara memperlakukan,
mengelolah  dan  melestarikan  hutan
melalul interaksinya dengan orang tua
dan sesame komunitas adat Ammatoa.
Hasil dar proses pembelajaran tersebut
kemudian ~ memunculkan  tindakan
seperti menjalankan prinsip kamase-
masea, tidak merusak hutan,
mensejajarkan  din dengan  hutan,
menjaga hutan tetep lestar, dan
memperlakukan hutan selayaknya ibu
mereka.

Individu  menentukan  sendiri
sesuatu yang bermakna bagi dirinya
sendirt  (Umiarso &  Elbadiansyah,
2014). Karena sejak kecil masyarakat
adat Ammatoa di ajarkan tentang fungsi
hutan sebagar sumber penghidupan
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masyarakat sehingga mereka sangat
takut jika hutannya rusak (Tika et al.,
2013).  Respon  masyarakat  adat
Ammatoa  terhadap  ketakutannya
menimbulkan tindakan yang sangat
selektif  terhadap produk-produk
teknologi yang berasal dart masyarakat
modern,  seperti  pupuk  kimia,
bibit/varitas unggul, traktor, pestisida,
listrik, internet dan lain-lain (Tika et al.,
2013). Penolakan inmi erat kaitanya
dengan system nilai budaya yang dianut
oleh masyarakat adat Ammatoa (Akib,
2008).

Makna bukan sesuatu yang final
tetapi terus menerus dalam proses
pemaknaan (Umiarso & Elbadiansyah,
2014). Makna yang dunterpretasikan
imdividu dapat berubah dari  waktu
kewaktu, sejalan dengan perubahan
situasi yang ditemukan dalam interaksi
social (Mulyana, 2006). Untuk beberapa
hal, sudah ada masyarakat adat
Ammatoa yang melakukan penolakan
terhadap mnilai-nilai  “tertentu”  dari
prinsip Pasang r1 Kajang karena desakan
modernisasi, seperti  prinsip  hidup
kamase-masea, masyarakat 1ni1  sudah
tidak lagi hanya mengandalkan profesi
sebagal petami dan mulai bervariasi jenis
mata pencariannya  (Akib,  2008).
Umumnya masyarakat yang bekerja
sebagal pedagang pegawal negeri, guru,
buruh musiman di Makassar dan lain-
lain memilih untuk tinggal di kajang
bagian luvar (Ipantarang Embayya)
(Hafid, 2013).

Dalam pandangan mteraksi
simbolik, bagaimana ditegaskan
Blumer, proses social dalam kehidupan
kelompoklah yang menciptakan dan
menegakkan  aturan-aturan,  bukan
aturan-aturan yang menciptakan dan
menegakkan  kehidupan  kelompok
(Mulyana, 2006). Bagi masyarakat adat
Ammatoa, prinsip dari Pasang r1 Kajang
membentuk aturan-aturan yang harus
dipatuhi masyarakatnya, aturan tersebut
telah menjadi norma dan adat dalam
kehidupan masyarakat adat Ammatoa.
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Bagi  masyarakat adat Ammatoa
memelihara dan merefleksikan makna
Pasang dalam kehidupannya dinilai
sebagal orang yang terpandang dalam
masyarakat adat Ammatoa, sebaliknya
bagi mereka yang tidak mematuhi
makna Pasang 1 Kagang dalam
kehidupannya akan mendapatkan saksi
social dan adat.

Makna diperlakukan melalu suatu
proses penafsiran, yang digunakan oleh
dirt sang actor dalam menghadapi
sesuatu yang dijumpainya (Umiarso &
Elbadiansyah, 2014). Saat masyarakat
adat Ammatoa berinteraksi dengan
mdividu lain tentang makna hutan,
mereka akan berdialog dengan dirinya
sendirt baik sebagai subjek atau objek
dan memilah-milah makna yang dapat
diterima  dan  ditolak  berdasarkan
prinsip  Pasang 1 Kaang atau
pengalaman atau sudut pandang.

4.  Kesimpulan

Bagi masyarakat adat Ammatoa, hutan
merupakan esistensi yang dibentuk oleh
produk masa lalu vyaitu Pasang rn Kajang
(lingkungan dan adat) yang harus dirawat dan
dilestarikan keberadaannya di masa sekarang
dan di masa depan agar fungsi hutan sebagai
penghubung antar leluhur dan Tuhan, sebagai
sumber kehidupan dan ekologi tetap terjaga
eksistensi  dan realitasnya. Makna hutan
sebagai 1bu dyjadikan sebagai mekanisme atau
alat control tindakan dan perilaku mereka
agar hutan mereka tetap terjaga
kelestariannya.

Makna hutan merupakan hasil dan
mterakst  simbolik  yang dipelajart  oleh
masyarakat  adat ~ Ammatoa  bersama
komunitasnya secara kolektif, sadar dan turun
temurun. Makna hutan yang berdasarkan
prinsip  Pasang 1 Kaang kemudian
dikomunikasikan  oleh  masyarakat adat
Ammatoa baik secara individu, kelompok
social dan masyarakat sehingga membentuk
suatu pemahaman dart masyarakat umum
tentang betapa berharga dan bernilainya hutan
bagi masyarakat adat Ammatoa.
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